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A. PENDAHULUAN 

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi menunjukkan perlunya sumber daya manusia yang 
lebih siap dan mampu menjawab tantangan global yang kompleks. Jelas bahwa hanya 
mengandalkan pengetahuan dan kemampuan dalam satu bidang keahlian saja tidak lagi cukup 
untuk mengatasi permasalahan rumit ini. Sebaliknya, pendekatan transdisipliner yang 
mengintegrasikan berbagai bidang pengetahuan dan keterampilan sangat penting untuk mengatasi 
berbagai tantangan di masa depan (Budwig & Alexander, 2020). Di Indonesia mempunyai 
kurikulum yang disebut kurikulum merdeka, kurikulum  ini mempunyai tujuan yang diharapkan 
dapat membantu mengembangkan beberapa keterampilan peserta didik, juga disebutkan dalam 
(UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 3) bahwa peserta dididk di 

Abstrak 

 

Tujuan dari penelitian ini untuk meningkatkan minat dan hasil belajar IPA 
menggunakan model pembelajaran discovery learning berbantuan PhET Simulation 
pada peserta didik kelas VIII 5 SMP Negeri 16 Makassar. Jenis penelitian yang 
digunakan adlaah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Sumber data pada penelitian ini 
adalah peserta didik kelas VIII 5 SMP Negeri 16 Makassar yang berjumlah 20 orang. 
Data yang dikumpulkan pada penelitian ini ialah peningkatan hasil belajar IPA dengan 
menggunakan model pembelajaran discovery learning berbantuan PhET Simulation. 
Teknik pengumpulan data untuk minat belajar peserta didik menggunakan angket minat 
belajar dan hasil belajar menggunakan tesposttest disetiap siklus. Berdasarkan 
rekapitulasi minat belajar peserta didik setelah melakukan pertemuan dua siklus  
mengalami peningkatan disetiap indikatornya, perasaan senang 39% menjadi 62%, 
perhatian 43% menjadi 60%, ketertarikan 40% menjadi 63% dan keterlibatan 36% 
menjadi 61,75%. Hasil belajar pada siklus I mengalami peningkatan sebesar 13% dari 
nilai pra siklus, jumlah siswa yang tuntas 12 orang dengan rata-rata 73,8 dan presentase 
ketuntasan 60%. Hasil belajar siklus II mengalami peningkatan sebesar 15% dari nilai 
siklus I, jumlah siswa yang tuntas 18 orang dengan rata-rata 84,6 dan presentase 
ketuntasan 90%. Dengan hasil tersebut dapat dinyatakan kemampuan penulis dan 
peserta didik mencapai hasil yang diharapkan, model discovery learning berbantuan 
PhET Simulation dinilai baik dan telah berhasil meningkatkan minat belajar dan hasil 
belajar peserta didik 
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Indonesia harus memiliki beberapa keterampilan, yaitu iman yang kuat dan rasa hormat terhadap 
Yang Maha Kuasa, berakhlak mulia, menjaga kesehatan, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, serta 
menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab. Kemampuan ini tidak hanya 
terbatas pada konteks akademis, tetapi  diharapkan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, 
membantu dalam mengambil keputusan dan menyelesaikan masalah di berbagai bidang. (Uzel & 
Bilici, 2021; Demir, 2015; Ernst & Haynie, 2010).  

Kualitas pembelajaran yang terjadi di dalamnya sangat memengaruhi keberhasilan dalam 
mencapai tujuan pendidikan. Perubahan dalam prestasi belajar siswa dapat dilihat, dibuktikan, dan 
diukur     melalui kemampuan atau pencapaian hasil belajar yang diperoleh peserta didik dari 
pengalaman dan    minat belajar yang terbentuk selama proses pembelajaran (Supardi, 2015; 
Wahyuningsih, 2020). Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan salah satu mata pelajaran di 
sekolah yang memiliki peran penting dalam membentuk peserta didik menjadi berkualitas. Hal ini 
dikarenakan IPA memiliki konsep pembelajaran yang berhubungan dengan alam semesta dan 
berkaitan erat dengan kehidupan sehari-hari. Hakikat IPA (sains) diartikan sebagai pengetahuan 
yang diperoleh melalui pengumpulan data eksperimen, observasi, dan pendidikan untuk 
menjelaskan suatu fenomena. Melalui pendidikan sains, konsep-konsep ilmiah memberikan 
keterampilan yang dibutuhkan untuk memenuhi tantangan abad ke-21 (Pratiwi dkk., 2019). 
Pendidikan yang berkualitas memerlukan sumber daya guru yang  mampu dan siap berperan secara 
profesional dalam lingkungan sekolah dan masyarakat. Permatasari et al. (2016) dalam Fadloli, dkk. 
(2014) berpendapat bahwa pembelajaran di beberapa sekolah selama ini terlihat kurang menarik 
disebabkan guru sering menerapkan metode ceramah dalam pembelajaran sehingga 
mengakibatkan peserta didik merasa jenuh dan kurang  berminat, suasana kelas cendrung pasif. 
Juliana, et.al., (2017) dalam Widia (2020) berpendapat kegiatan belajar yang optimal merupakan 
salah satu indikator untuk mewujudkan peserta didik yang memiliki minat belajar dan hasil belajar 
peserta didik yang optimal pula. Hasil belajar yang optimal juga merupakan salah satu cerminan 
hasil pendidikan yang berkualitas.  

Adapun salah satu faktor   yang mempengaruhi hasil belajar, keterlibatan dan keaktifan peserta 
didik dalam proses pembelajaran IPA adalah faktor minat yang ada pada diri peserta didik terhadap 
mata pelajaran IPA. Hal ini selaras dengan pendapat Putrayasa dkk., (2014), bahwa minat belajar 
dapat mempengaruhi keantusiasan dan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. Minat 
merupakan adanya rasa ketertarikan dalam diri seseorang pada suatu hal tanpa adanya paksaan dari 
siapapun. Minat belajar merupakan kecenderungan seseorang untuk memperhatikan dan 
menunjukkan minat terhadap segala sesuatu yang berkaitan dengan proses belajar yang dijalaninya 
(Nashihah, 2020). Minat belajar peserta didik dipengaruhi oleh berbagai macam faktor, antara lain 
seperti kondisi fisik, suasana rumah, hubungan keluarga, kondisi sekolah, metode mengajar, 
metode belajar, hubungan guru dan peserta didik, hubungan antar teman, dan lain-lain (Fadhli, 
2020). 

Berdasarkan hasil observasi pada pelaksanaan PPL I dan observasi serta pembagian angket 
minat belajar peserta didik pada pelaksanaan pembelajaran terbimbing PPL II dapat dilihat 
kurangnya minat dan prestasi belajar peserta didik, dapat dilihat dari indikator kurangnya keaktifan 
bertanya, ketepatan pengumpulan tugas yang sering terlambat terlihat dari batas tanggal 
pengumpulan tugas, nilai tugas yang rendah didapatkan dari hasil unjuk kerja peserta didik yang 
dikerjakan seadanya. Peserta didik yang seharusnya aktif bertanya jawab menjadi kurang aktif/pasif. 
Pada saat pengumpulan tugas pada batas waktu yang ditentukan banyak yang terlambat dan bahkan 
belum mengumpulkan tugas. 

Adapun dari permasalahan yang terjadi di dalam kelas VIII 5 SMP Negeri 16 Makassar 
tersebut, maka pembelajaran IPA perlu dilakukan dengan menarik agar menumbuhkan minat siswa 
dalam mempelajari IPA dan hasil belajar yang baik. Guru berperan penting dalam berjalannya 
pembelajaran, hal ini karena selain mendorong dan membimbing peserta didik guru juga 
memfasilitasi kebutuhan belajar peserta didik agar mudah dalam menerima pembelajaran. Maka 
dari itu diperlukan sebuah inovasi dalam pembelajaran yang menyenangkan dan melibatkan secara 
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aktif peserta didik dalam proses pembelajaran. Dalam menumbuhkan minat belajar IPA peserta 
didik untuk hasil belajar yang baik dapat dilakukan dengan berbagai cara seperti dengan 
menerapkan strategi pembelajaran yang memberikan model dan media pembelajaran yang 
interaktif dan menarik bagi peserta didik. 

Model pembelajaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan minat belajar IPA peserta 
didik adalah model pembelajaran berbasis penemuan atau biasa disebut dengan discovery learning. 
Discovery learning lebih menekankan pada keaktifan peserta didik dalam menemukan pemahaman 
konsepnya sendiri melalui percobaan, atau pengamatan sehingga pembelajaran menjadi aktif 
(Thalib dkk., 2020). Menurut Ariyanto (2018), model pembelajaran discovery learning cocok untuk 
pembelajaran sains karena mengajarkan peserta didik tentang interaksi antara manusia dan alam 
melalui pengamatan yang sistematis dan logis serta kumpulan konsep-konsep alam untuk 
memandu kegiatan penemuan. Selain itu pembelajaran menggunakan discovery learning dapat 
dilakukan secara berkelompok melalui tugas-tugas yang terstruktur. Model pembelajaran discovery 
learning terdiri dari 6 tahapan yaitu, tahap 1 pemberian rangsangan (Stimulation), tahap 2 
pernyataan/ identifikasi masalah (Problem statement), tahap 3 pengumpulan data (Data 
collection), tahap 4 pengolahan data (Data processing), tahap 5 pembuktian (Verification), dan 
tahap 6 menarik simpulan (Generalization).  

Salah satu penunjang dalam mengoptimalkan proses pembelajaran melalui model discovery 
learning yaitu perlu adanya bantuan melalui media pembelajaran. Media pembelajaran berperan 
penting dalam menyampaikan informasi terkait materi pelajaran yang dapat menumbuhkan rasa 
minat siswa untuk belajar. Dengan adanya media pembelajaran proses pembelajaran dapat 
tersampaikan dengan baik dan membantu siswa dalam memahami materi pelajaran. Pemilihan 
media pembelajaran yang tepat dan inovatif dapat membantu proses pembelajaran menjadi lebih 
menarik sehingga mampu merangsang minat belajar siswa. Seiring adanya kemajuan teknologi yang 
semakin berkembang memungkinkan adanya perkembangan dalam media pembelajaran yang 
berbasis teknologi. Salah satu media pembelajaran yang berbasis teknologi saat ini adalah 
penggunaan media Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi menunjukkan perlunya sumber 
daya manusia yang lebih siap dan mampu menjawab tantangan global yang kompleks. Jelas bahwa 
hanya mengandalkan pengetahuan dan kemampuan dalam satu bidang keahlian saja tidak lagi 
cukup untuk mengatasi permasalahan rumit ini. Sebaliknya, pendekatan transdisipliner yang 
mengintegrasikan berbagai bidang pengetahuan dan keterampilan sangat penting untuk mengatasi 
berbagai tantangan di masa depan (Budwig & Alexander, 2020). Di Indonesia mempunyai 
kurikulum yang disebut kurikulum merdeka, kurikulum  ini mempunyai tujuan yang diharapkan 
dapat membantu mengembangkan beberapa keterampilan peserta didik, juga disebutkan dalam 
(UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 3) bahwa peserta dididk di 
Indonesia harus memiliki beberapa keterampilan, yaitu iman yang kuat dan rasa hormat terhadap 
Yang Maha Kuasa, berakhlak mulia, menjaga kesehatan, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, serta 
menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab. Kemampuan ini tidak hanya 
terbatas pada konteks akademis, tetapi diharapkan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, 
membantu dalam mengambil keputusan dan menyelesaikan masalah di berbagai bidang. (Uzel & 
Bilici, 2021; Demir, 2015; Ernst & Haynie, 2010).  

Kualitas pembelajaran yang terjadi di dalamnya sangat memengaruhi keberhasilan dalam 
mencapai tujuan pendidikan. Perubahan dalam prestasi belajar siswa dapat dilihat, dibuktikan, dan 
diukur     melalui kemampuan atau pencapaian hasil belajar yang diperoleh peserta didik dari 
pengalaman dan    minat belajar yang terbentuk selama proses pembelajaran (Supardi, 2015; 
Wahyuningsih, 2020). Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan salah satu mata pelajaran di 
sekolah yang memiliki peran penting dalam membentuk peserta didik menjadi berkualitas. Hal ini 
dikarenakan IPA memiliki konsep pembelajaran yang berhubungan dengan alam semesta dan 
berkaitan erat dengan kehidupan sehari-hari. Hakikat IPA (sains) diartikan sebagai pengetahuan 
yang diperoleh melalui pengumpulan data eksperimen, observasi, dan pendidikan untuk 
menjelaskan suatu fenomena. Melalui pendidikan sains, konsep-konsep ilmiah memberikan 
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keterampilan yang dibutuhkan untuk memenuhi tantangan abad ke-21 (Pratiwi dkk., 2019). 
Pendidikan yang berkualitas memerlukan sumber daya guru yang  mampu dan siap berperan secara 
profesional dalam lingkungan sekolah dan masyarakat. Permatasari et al. (2016) dalam Fadloli, dkk. 
(2014) berpendapat bahwa pembelajaran di beberapa sekolah selama ini terlihat kurang menarik 
disebabkan guru sering menerapkan metode ceramah dalam pembelajaran sehingga 
mengakibatkan peserta didik merasa jenuh dan kurang  berminat, suasana kelas cendrung pasif. 
Juliana, et.al., (2017) dalam Widia (2020) berpendapat kegiatan belajar yang optimal merupakan 
salah satu indikator untuk mewujudkan peserta didik yang memiliki minat belajar dan hasil belajar 
peserta didik yang optimal pula. Hasil belajar yang optimal juga merupakan salah satu cerminan 
hasil pendidikan yang berkualitas.  

Adapun salah satu faktor   yang mempengaruhi hasil belajar, keterlibatan dan keaktifan peserta 
didik dalam proses pembelajaran IPA adalah faktor minat yang ada pada diri peserta didik terhadap 
mata pelajaran IPA. Hal ini selaras dengan pendapat Putrayasa dkk., (2014), bahwa minat belajar 
dapat mempengaruhi keantusiasan dan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. Minat 
merupakan adanya rasa ketertarikan dalam diri seseorang pada suatu hal tanpa adanya paksaan dari 
siapapun. Minat belajar merupakan kecenderungan seseorang untuk memperhatikan dan 
menunjukkan minat terhadap segala sesuatu yang berkaitan dengan proses belajar yang dijalaninya 
(Nashihah, 2020). Minat belajar peserta didik dipengaruhi oleh berbagai macam faktor, antara lain 
seperti kondisi fisik, suasana rumah, hubungan keluarga, kondisi sekolah, metode mengajar, 
metode belajar, hubungan guru dan peserta didik, hubungan antar teman, dan lain-lain (Fadhli, 
2020). 

Berdasarkan hasil observasi pada pelaksanaan PPL I dan observasi serta pembagian angket 
minat belajar peserta didik pada pelaksanaan pembelajaran terbimbing PPL II dapat dilihat 
kurangnya minat dari hasil rata-rata analisis data pra siklus untuk empat indikator sebesar 60% 
berada pada kategori rendah dan hasil belajar peserta didik setelah diberikan pada prasiklus 
persentase rata-rata perkelas sebesar 65,2% dengan predikat sangat kurang, dapat dilihat pula dari 
observasi langsung pada saat pembelajaran kurangnya keaktifan bertanya, ketepatan pengumpulan 
tugas yang sering terlambat terlihat dari batas tanggal pengumpulan tugas, nilai tugas yang rendah 
didapatkan dari hasil unjuk kerja peserta didik yang dikerjakan seadanya. Peserta didik yang 
seharusnya aktif bertanya jawab menjadi kurang aktif/pasif. Pada saat pengumpulan tugas pada 
batas waktu yang ditentukan banyak yang terlambat dan bahkan belum mengumpulkan tugas. 

Adapun dari permasalahan yang terjadi di dalam kelas VIII 5 SMP Negeri 16 Makassar 
tersebut, maka pembelajaran IPA perlu dilakukan dengan menarik agar menumbuhkan minat siswa 
dalam mempelajari IPA dan hasil belajar yang baik. Guru berperan penting dalam berjalannya 
pembelajaran, hal ini karena selain mendorong dan membimbing peserta didik guru juga 
memfasilitasi kebutuhan belajar peserta didik agar mudah dalam menerima pembelajaran. Maka 
dari itu diperlukan sebuah inovasi dalam pembelajaran yang menyenangkan dan melibatkan secara 
aktif peserta didik dalam proses pembelajaran. Dalam menumbuhkan minat belajar IPA peserta 
didik untuk hasil belajar yang baik dapat dilakukan dengan berbagai cara seperti dengan 
menerapkan strategi pembelajaran yang memberikan model dan media pembelajaran yang 
interaktif dan menarik bagi peserta didik. 

Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan minat belajar IPA 
peserta didik adalah model pembelajaran berbasis penemuan atau biasa disebut dengan discovery 
learning. Discovery learning lebih menekankan pada keaktifan peserta didik dalam menemukan 
pemahaman konsepnya sendiri melalui percobaan, atau pengamatan sehingga pembelajaran 
menjadi aktif (Thalib dkk., 2020). Menurut Ariyanto (2018), model pembelajaran discovery 
learning cocok untuk pembelajaran sains karena mengajarkan peserta didik tentang interaksi antara 
manusia dan alam melalui pengamatan yang sistematis dan logis serta kumpulan konsep-konsep 
alam untuk memandu kegiatan penemuan. Selain itu pembelajaran menggunakan discovery 
learning dapat dilakukan secara berkelompok melalui tugas-tugas yang terstruktur. Model 
pembelajaran discovery learning terdiri dari 6 tahapan yaitu, tahap 1 pemberian rangsangan 
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(Stimulation), tahap 2 pernyataan/ identifikasi masalah (Problem statement), tahap 3 pengumpulan 
data (Data collection), tahap 4 pengolahan data (Data processing), tahap 5 pembuktian 
(Verification), dan tahap 6 menarik simpulan (Generalization).  

Salah satu penunjang dalam mengoptimalkan proses pembelajaran melalui model discovery 
learning yaitu perlu adanya bantuan melalui media pembelajaran. Media pembelajaran berperan 
penting dalam menyampaikan informasi terkait materi pelajaran yang dapat menumbuhkan rasa 
minat siswa untuk belajar. Dengan adanya media pembelajaran proses pembelajaran dapat 
tersampaikan dengan baik dan membantu siswa dalam memahami materi pelajaran. Pemilihan 
media pembelajaran yang tepat dan inovatif dapat membantu proses pembelajaran menjadi lebih 
menarik sehingga mampu merangsang minat belajar siswa. Seiring adanya kemajuan teknologi yang 
semakin berkembang memungkinkan adanya perkembangan dalam media pembelajaran yang 
berbasis teknologi. Adapun media yang dapat digunakan, seiring pesatnya perkembangan teknologi 
informasi yang berpengaruh pada perkembangan software pembelajaran, salah satunya adalah 
aplikasi PhET simulation. PhET adalah situs yang menyediakan simulasi pembelajaran antara lain 
Fisika, Kimia, Biologi, Matematika yang dapat diunduh untuk pembelajaran laboratorium virtual. 
PhET merupakan simulasi interaktif dengan gambar animasi, interaktif dan dibuat seperti 
permainan dimana siswa dapat belajar dengan bereksplorasi (Prima et al., 2018; Thohari et al., 
2019). PhET menciptakan pengalaman belajar yang berbeda (Supurwoko, Cari, Sarwanto, 
Sukarmin, Budiharti, et al., 2017. Dengan PhET simulation dapat menunjukkan materi yang 
abstrak dijelaskan dengan mudah dan tepat pada peserta didik (Nurahman et al., 2019; Saregar, 
2016). Visualisasi memungkinkan peserta didik berinteraksi, bereaksi, dan berkomunikasi sehingga 
informasi yang didapat lebih tahan lama dan mudah diingat (Supurwoko, Cari, Sarwanto, Sukarmin, 
& Suparmi, 2017). PhET simulation memberikan pengalaman belajar berkualitas tinggi yang 
interaktif (Emily B. Moore, 2018).  

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa penggunaan model discovery learning berbantuan 
simulasi PhET mampu meningkatkan prestasi belajar siswa (Hariyanto et al., 2016); mampu 
meningkatkan kompetensi pengetahuan IPA (Putri et al., 2018); dan mampu meningkatkan 
pemahaman konsep siswa (Nurulhidayah et al., 2020). Penggunaan model discovery learning 
berbantuan simulasi PhET, mampu mengembangkan keterampilan proses sains pada siswa. 
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa penggunaan model discovery learning berbantuan 
simulasi PhET mampu meningkatkan prestasi belajar siswa (Hariyanto et al., 2016); mampu 
meningkatkan kompetensi pengetahuan IPA (Putri et al., 2018); dan mampu meningkatkan 
pemahaman konsep siswa (Nurulhidayah et al., 2020). Namun, belum ditemukan sebuah penelitian 
sebelumnya yaitu menganalisis pengaruh penerapan model discovery learning berbantuan simulasi 
PhET dalam meningkatkan minat belajar siswa. Selanjutnya, penelitian yang lain yaitu pengaruh 
model discovery learning berbantuan media phet terhadap hasil belajar fisika menganalisis pada 
topik Elastisitas dan Hukum Hooke (Lidiana et al, 2018 & Widia, 2020), Pembelajaran Discovery 
Learning dengan aplikasi Solar System Scope menggunakan topik tata surya (Zahara et al, 2020). 
Penelitian pengembangan e-Learning fisika menggunakan PhET pada topik dinamika gerak lurus 
(Zainudin, 2017). 

Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti tertarik melakukan penelitian tindakan kelas 
dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Discovery Learning Berbantuan PhET Simulation 
Untuk Meningkatkan Minat Belajar Dan Hasil Belajar Peserta Didik Kelas VIII 5 di SMP Negeri 
16 Makassar” dengan tujuan untuk meningkatkan minat belajar dan hasil belajar peserta didik. 
 
B. METODE PENELITIAN 
1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) kolaboratif yang 
berkolaborasi dengan beberapa pihak seperti mahasiswa PPL PPG Prajabatan Gelombang 1 Tahun 
2023, Guru Pamong, dan Dosen Pembimbing Lapangan. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
merupakan jenis penelitian yang dilakukan oleh guru di kelas bertujuan untuk memperbaiki kualitas 
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pembelajaran di kelas melalui tindakan-tindakan yang dilakukan (Najemi, 2014). Penelitian 
Tindakan Kelas yang dilakukan oleh peneliti bertujuan untuk meningkatkan minat dan hasil belajar 
siswa melalui penerapan model pembelajaran discovery learning berbantuan PhET Simulation. 
2. Proseder Kerja Penelitian 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan di SMP Negeri 16 Makassar khususnya 
pada kelas VIII 5 sebanyak dua siklus. Menurut Arikunto (2017), rangkaian kegiatan dari setiap 
siklus terdiri dari empat tahapan yaitu perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, melakukan 
pengumpulan atau observasi tindakan dan menganalisis atau merefleksikan data. Alur pelaksanaan 
siklus penelitian tindakan kelas ini dapat dilihat pada Gambar berikut ini. 

 
Gambar 1. Bagan Alur Penelitian Tindakan Kelas 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
Adapun penjelasan terkait prosedur penelitian secara rinci, sebagai berikut: 
a. Tahap Perencanaan Awal 

Tahap perencanaan ini peneliti bersama guru pamong merencanakan pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran berdasarkan permasalahan yang telah diidentifikasi di kelas. Perencanaan tersebut 
terkait dengan rencana pembelajaran yang akan dilaksanakan pada penelitian tindakan kelas seperti 
membuat menyusun modul ajar atau RPP materi Getaran dan Gelombang, Cahaya dan Alat Optik 
menggunakan model Discovery Learning, Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), media pembelajaran 
berupa video dan PhET Simulation, instrumen minat belajar IPA, dan soal posttest untuk mengukur 
hasil belajar peserta didik. 
b. Tahap Pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan proses pembelajaran dilakukan berdasarkan rencana pelaksanaan 
pembelajaran yang telah disusun sebelumnya yaitu pada materi Getaran dan Gelombang, Cahaya 
dan Alat Optik menggunakan model Discovery Learning. Selama proses pembelajaran guru 
menerapkan langkah-langkah pembelajaran sesuai dengan langkah-langkah model Discovery 
Learning sesuai dengan skenario pada modul ajar atau RPP yang telah dibuat dengan bantuan media 
pembelajaran   berupa PhET Simulation untuk mengukur peningkatan minat belajar IPA dan Hasil 
Belajar peserta didik. 
c. Tahap Pengamatan atau Observasi 

Tahap pengamatan ini peneliti dibantu oleh observer teman sejawat mengamati jalannya proses 
pembelajaran menggunakan model Discovery Learning berbantuan PhET Simulation dengan membuat 
catatan pada instrumen lembar observasi, mendokumentasikan kegiatan, serta menganalisis hasil 
observasi. Pengukuran terhadap minat belajar IPA dan hasil belajar peserta didik dilakukan setelah 
kegiatan pembelajaran usai pada tiap akhir siklusnya. 
d. Refleksi 

Refleksi merupakan langkah menganalisis kegiatan yang ada pada setiap akhir siklus. Pada 
tahap ini dilakukan analisis terhadap peningkatan yang terjadi terhadap  minat dan hasil belajar 
peserta didik setelah penerapan model discovery learning berbantuan PhET Simulation. Apabila minat 
dan hasil belajar peserta didik meningkat, maka penerapan model discovery learning berbantuan PhET 
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Simulation dikatakan berhasil atau telah memenuhi indikator keberhasilan. Namun, apabila hasil 
belajar peserta didik tidak mencapai indikator keberhasilan maka dikatakan belum berhasil. Sebagai 
tindak lanjut, maka dilaksanakan siklus berikutnya.  
3. Teknik Analisis Data 
a. Minat Belajar 

Analisis minat belajar dilakukan dengan teknik wawancara langsung dengan peserta didik 
menggunakan pedoman angket minat belajar IPA. Data minat belajar peserta didik pada penelitian 
ini melalui statistik dekriptif dengan menggunakan presentase untuk mencari keberhasilan minat 
belajar IPA peserta didik. Pengukuran dilakukan dengan menghitung jumlah skor yang diperoleh 
dengan menggunakan rumus persentase sebagai berikut:  

 

𝑃𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
𝑋 100% 

 
Kriteria presentase minat belajar peserta didik dari data lembar angket diterjemahkan seperti 

pada tabel di bawah ini: 
 

Tabel 1. Kriteria Persentase Minat Belajar 
 

Presentase (%) Kriteria 

81 – 100 Tinggi sekali 

61 – 80 Tinggi  

41 – 60 Cukup 

21 – 40 Rendah 

0 – 20 Sangat rendah 

 
b. Hasil belajar 

Hasil belajar peserta didik bersumber dari hasil posttest yang dikerjakan peserta didik di setiap 
akhir siklus. Peneliti akan memperoleh data hasil belajar masing-masing peserta didik dengan 
menghitung jumlah soal-soal yang berhasil di jawab oleh peserta didik. Kriteria yang digunakan 
sebagai acuan dalam mengetahui peningkatan hasil belajar peserta didik, sebagai berikut: 

 
Tabel 2. Nilai Kriteria Hasil Belajar 

 

Nilai  Kriteria 

92 – 100 Sangat Baik 

83 – 91 Baik 

75 – 82 Cukup 

67 – 74 Kurang 

≤ – 66 Sangat Kurang 

 
c. Observasi Guru dan Peserta Didik 

Acuan penilaian aktivitas guru dan peserta didik dilakukan oleh peneliti saat pembelajaran 
berangsung menggunakan skala likert dengan presentase, sebagai berikut:  
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Tabel 3. Interval Persentase Kriteria 
 

Interval 
Presentase (100%) 

Kriteria 

86% – 100% Sangat Tinggi 

71% – 85% Tinggi 

56% – 70% Sedang 

41% – 55% Rendah  

≤ – 40% Sangat Rendah 

    (Sumber: Aqib dkk, 2014) 
 
C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang bertujuan untuk 
meningkatkan minat belajar peserta didik terhadap pembelajaran IPA dan meningkatkan hasil 
belajar peserta ddik melalui model Discovery Learning berbantuan PhET Simulation. Penelitian ini 
dilaksanakan di kelas VIII 5 SMP Negeri 16 Makassar . Pelaksanaan penelitian ini dilakukan 
sebanyak 2 siklus dimana tiap siklusnya terdiri atas dua pertemuan. Model pembelajaran 
Discovery Learning terdiri dari 6 tahapan antara lain: Tahap 1 pemberian rangsangan (Stimulation), 
tahap 2 pernyataan/ identifikasi masalah (Problem statement), tahap 3 pengumpulan data (Data 
collection), tahap 4 pengolahan data (Data processing), tahap 5 pembuktian (Verification), dan tahap 
6 menarik simpulan (Generalization).  
a. Minat Belajar 

Berdasarkan pengamatan minat belajar peserta didik  yang telah dilaksanakan selama dua 
siklus dengan memberikan angket minat belajar peserta didik yang berisi 20 pernyataan, yaitu 
13 Pernyataan Positif dan 12 Pernyataan Negatif yang terdiri dari 4 indikator antara lain; (1) 
Perasaan Senang; (2) Perhatian; (3) Ketertarikan; (4) Keterlibatan,  yang telah diberikan pada 
peserta didik kelas VIII 5, adapun hasil angket minat belajar dapat diliat pada grafik dibawah 
ini 

Grafik 1. Hasil Analisis Minat Belajar Peserta Didik 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

(Sumber: Hasil Analisi Data) 
 

Berdasarkan data di atas, diperoleh rata-rata hasil minat belajar IPA untuk semua indikator 
sebelum terapkan penelitian tindakan kelas sebesar 40% masuk dalam kategori rendah. 
Berdasarkan hasil perolehan tersebut maka salah satu cara untuk mengatasi kurangnya minat 
belajar siswa adalah dengan menerapkan model Discovery Learning berbantuan PhET Simulation. 
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Setelah diterapkannya model Discovery Learning berbantuan PhET Simulation pada siklus 1 dan 
siklus 2 peneliti kembali membagikan angket minat belajar dan memperoleh hasil analisis rata-rata 
minat belajar IPA untuk semua indicator sebesar 60% masuk dalam kategori baik.  

Secara keseluruhan peningkatan minat belajar siswa terhadap pembelajaran IPA ini 
dikarenakan adanya penerapan model pembelajaran Discovery Learning berbantuan PhET 
Simulation. Model pembelajaran seperti ini mendorong siswa untuk aktif dalam menemukan 
pengetahuannya sendiri sehingga mampu menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan 
dan berpusat pada siswa. Hal ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh  Masitoh and 
Prasetyawan (2018) yang menyimpulkan bahwa penerapan model discovery learning dengan 
pendekatan saintifik memberikan pengaruh positif terhadap minat dan hasil belajar siswa. 
Menurut Ardana (2019), keberhasilan penelitian ini karena model Discovery Learning memiliki 
beberapa kelebihan yaitu antara lain melibatkan siswa secara aktif dalam menemukan informasi 
terkait permasalahan, peran siswa dalam kelompok sangat dihargai oleh teman-teman yang lain 
karena keberhasilan kelompok ditentukan oleh peran masing-masing individu, siswa terdorong 
untuk berani mengemukakan pendapat karena pendekatan ini keragaman pendapat dihargai, serta 
guru pada pendekatan ini berperan sebagai fasilitator dan membimbing siswa. Namun masih ada 
beberapa kekurangan dari model Discovery Learning ini diantaranya adalah waktu yang dibutuhkan 
untuk menerapkan model pembelajaran ini cukup banyak sehingga seringkali kekurangan waktu, 
serta perlu adanya motivasi yang tinggi dalam diri siswa karena siswa dituntut untuk aktif dalam 
penemuannya sendiri sehingga seringkali siswa merasa malas dalam memperoleh data maka dari itu 
model Discovery Learning ini akan lebih cocok diterapkan pada kelas yang tidak terlalu banyak siswa. 

Alasan lain yang dapat meningkatkan minat belajar siswa dalam penelitian ini adalah 
penggunaan laboratorium virtual sebagai pendukung teknologi melalui discovery learning. Simulasi 
PhET merupakan cara interaktif bagi siswa untuk melakukan eksperimen dan menganalisisnya. 
Melalui sintaks dalam discovery learning, siswa dapat mencari informasi, konsep, dan mengeksplorasi 
materi secara mandiri menggunakan simulasi Phet. Simulasi PhET memiliki banyak fitur bagi siswa 
sebagai pengguna untuk mempelajari sains agar mereka belajar lebih baik. 
b. Hasil Observasi Aktivasi Guru dan Peserta Didik 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan selama dua siklus dengan menggunakan model 
pembelajaran discovery learning berbantuan PhET Simulation di kelas VIII  5 SMP Negeri 16 
Makassar,  dapat di lihat hasil penelitian persiklus  menunjukan terjadi peningkatan hasil observasi 
aktivitas guru dan peserta didik sebagai berikut: 
 

Tabel. 4. Hasil Observasi Aktivasi Guru dan Peserta Didik 
 

Hasil Observasi Aktivitas Guru 

Tahap 
Penelitian 

Total Presentase Predikat 

Siklus 1 141 72% Tinggi 

Siklus 2 168 86% Sanggat Tinggi 

Hasil Observasi Aktivitas Peserta Dididk 

Siklus 1 141 72% Tinggi 

Siklus 2 170 87% Sanggat Tinggi 

(Sumber: Hasil Analisi Data) 
 
Dapat dilihat adanya peningkatan yang berdasarkan analisis aktivasi guru diperoleh aktivasi 

guru pada siklus I memperoleh jumlah skor 141 dengan presentase 72% dengan predikat tinggi. 
Aktivasi guru pada siklus II memperoleh jumlah skor 168 dengan presentase 86% predikat sangat 
tinggi. Rekapitulasi aktivasi peserta didik pada siklus I memperoleh jumlah skor 141 dengan 
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presentase 72% dengan predikat tinggi. Aktivasi peserta didik pada siklus II memperoleh jumlah 
skor 170 dengan presentase 90% predikat sangat tinggi dari data tersebut dapat dilihat adanya 
peningkatan tiap siklusnya. 
c. Hasil Belajar 

Setelah dilakukan pretest pada prasiklus dan posttest setiap siklus hasil observasi menunjukkan 
bahwa ada peningkatan hasil belajar siswa setelah dilakukan tindakan pada siklus I dengan siklus II. Hal 
tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

 
Tabel. 5.  Hasil Analisis Hasil Belajar Peserta Didik 

 

Interval 
Nilai 

Predikat Pra Siklus Siklus 1 Siklus 2 

F P F P F P 

92-100 Sangat 
Baik 

4 20% 0 0% 4 20% 

83-91 Baik 5 25% 1 5% 10 50% 

75-82 Cukup 0 0% 11 55% 4 20% 

67-74 Kurang 0 0% 5 25% 2 10% 

≤ 66 Sangat 
Kurang 

11 55% 3 15% 2 10% 

Rata-rata Kelas 65,2 73,8 84,6 

Predikat Sangat 
Kurang 

Kurang Baik 

Tuntas 5 12 18 

Persentase Tuntas 25% 60% 90% 

Tidak Tuntas 15 8 2 

Persentase Tidak 
Tuntas 

75% 40% 10% 

Peningkatan Hasil 
Belajar 

13% 15% 

(Sumber: Hasil Analisi Data) 
 

Berdasarkan tabel diatas hasil belajar peserta didik pada pra siklus memperoleh rata-rata kelas 
65,2 dengan predikat sangat kurang, peserta didik tuntas sebanyak 5 orang dengan presentase 
ketuntasan 25% dan peserta didik tidak tuntas ada 15 orang dengan presentase 75%. Kemudian 
peneliti melakukan penelitian tindakan kelas dengan menerapkan model pembelajaran discovery 
learning berbantuan PhET Simulation pada siklus I, hasil belajar peserta didik mengalami 
peningkatan sebesar 13% dilihat dari rata-rata kelas 73,8% dengan predikat kurang. Peserta didik 
yang tuntas sebanyak 12 orang dengan presentase ketuntasan 60% dan peserta didik tidak tuntas 
sebanyak 8 orang dengan presetase ketidak tuntasan 40%. Hal tersebut menggambarkan bahwa 
hasil belajar peserta didik belum mencapai indikator keberhasilan sesuai dengan peryataan 
Mulyasa, (2013) bahwa ketuntasan pembelajaran klasikal dikatakan berhasil apabila peserta didik 
dengan nilai ≥ KKM mencapai 75% dari jumlah peserta didik pada kelas yang diteliti. Hal ini 
berarti masih harus dilakukan penelitian ke siklus berikutnya yaitu siklus II. Tindakan yang 
dilakukan pada siklus II sedikit berbeda dengan siklus pertama dimana kekurangan/kelemahan 
yang terjadi di siklus pertama harus diperbaiki pada siklus II. Pengelolaan pembelajaran pada 
siklus II dilakukan secara lebih baik dengan memanfaatkan media pembelajaran model Discovery 
Learning berbantuan PhET (Physics Education Technology ) simulations secara optimal. 

Pada siklus II ini guru telah melakukan perbaikan terhadap kelemahan/kekurangan yang 
dilakukan di siklus sebelumnya (siklus I). Pengelolaan kelas dilakukan secara lebih baik dengan 
mengoptimalkan pembelajaran model Discovery Learning berbantuan PhET (Physics Education 
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Technology ) simulations. Waktu belajar yang sebelumnya di siklus I molor sehingga penilaian akhir 
menjadi tergesa-gesa, kali ini dilakukan secara optimal. Sebagian besar siswa sudah lebih aktif 
dalam belajar dibandingkan pada siklus I. Pada siklus II hasil belajar peserta didik mengalami 
peningkatan sebesar 15% dari nilai dasar siklus I dengan rata-rata 84,6. Peserta didik tuntas ada 
18 orang dengan presentase ketuntasan 90% dan peserta didik yang tidak tuntas 2 orang dengan 
presetase 10%. Adapun 2 orang peserta didik yang tidak tuntas dikarenakan kurangnya kurangnya 
kehadiran, keterlibatan aktif dalam kelompok dan. Suatu penelitian dinyatakan selesai jika telah 
memenuhi syarat ketuntasan yaitu nilai rata-rata siswa mencapai KKM     75 dan kentuntasan 
belajar secara klasikal mencapai KKM   85%. Hal yang menyebabkan pembelajaran di siklus II 
nilai rata-rata mencapai standar KKM adalah pada siklus II guru sudah melakukan perbaikan 
terhadap kelemahan/kekurangan yang terjadi di siklus pertama pembelajaran Bentuk Molekul 
dengan menggunakan media PhET (Physics Education Technology ) simulations. Dari sisi siswa, 
mereka sudah terbiasa dengan model pembelajaran yang dilakukan. Pembelajaran dengan 
menggunakan media PhET (Physics Education Technology ) simulations dapat membuat siswa 
lebih aktif dan semangat dalam pembelajaran. Sikap ilmiah seperti berpikir kritis serta memiliki 
rasa ingin tahu terhadap pembelajaran serta sejumlah keterampilan nampak jelas sebagai akibat 
dilakukan simulasi pembelajaran model Discovery Learning berbantuan PhET (Physics 
Education Technology ) simulations. 

 
D. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dan pembahasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
setelah dilakukan tindakan dengan model pembelajaran Discovery Learning berbantuan media 
PhET (Physics Education Technology ) simulations pada kelas VIII 5 SMP Negeri 16 Makassar 
mengalami peningkatan. Peningkatan tersebut ditunjukan dengan hasil analisis angket minat 
belajar yang mengalami peningkatan di setiap indikator setelah melakukan pertemuan sebanyak 
dua siklus,  dan untuk hasil belajar pra siklus memperoleh rata-rata kelas 65,2 dengan predikat 
sangat kurang, peserta didik tuntas sebanyak 5 orang dengan presentase ketuntasan 25% dan 
peserta didik tidak tuntas ada 15 orang dengan presentase 75%. Kemudian peneliti melakukan 
penelitian tindakan kelas dengan menerapkan model pembelajaran discovery learning berbantuan 
PhET Simulation pada siklus I, hasil belajar peserta didik mengalami peningkatan sebesar 13% 
dilihat dari rata-rata kelas 73,8% dengan predikat kurang. Peserta didik yang tuntas sebanyak 12 
orang dengan presentase ketuntasan 60% dan peserta didik tidak tuntas sebanyak 8 orang dengan 
presetase ketidak tuntasan 40%. Pada siklus II hasil belajar peserta didik mengalami peningkatan 
sebesar 15% dari nilai dasar siklus I dengan rata-rata 84,6. Peserta didik tuntas ada 18 orang 
dengan presentase ketuntasan 90% dan peserta didik yang tidak tuntas 2 orang dengan presetase 
10%. Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh diharapkan model pembelajaran Discovery 
Learning berbantuan media PhET (Physics Education Technology ) simulations dapat menjadi 
salah satu referensi  
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